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ABSTRAK

Penelitiari ini dilatarbelakangi karene maraknya tindakan radikal di tengah-tengah
masyarakat. Tindakan radikal perlu mendapatkan pgam serius dari semua kalangan. Terdapat
kesalahpahameu di tengati sebagian masyarakatdalam menyikap' tindakari radikalisme:
ini. Ada yang berasumsi bahwa tindakan radikal hanya dilakukleh orang yang fanatik dalam
beragama. Ada juga yang beranggapan tindakan rddilkagaja diciptakan oleh pihak tertentu.
Apapun asumsinya faktanya ancaman radikalisme deorisme masih terjadi sampai saat ini.
Dampaknya tidak hanya menimbulkan ketakutan dammeatetapi juga mengganggu stabilitas
nasional. Karya sastra, diyakini mampu menyedohagan masyarakat luas. Keindahan sastra
juga bisa memberikan pengaruh positif, sebagairjattamai mencegah paham radikal yang
menjadi sumber terorisme. Sastra sebagai cabang #esenian adalah elemerr penting
menghaluskaiperasaan membentuikwatak yang sensiti secara pribadi dan sosial, serta
menghorma [nilai-nilai kemanusiaan, Karya sastra novel-novel Indonesia naarokal
Minangkabau mengandung nilai-nilai MultikulturalujDan penelitian ini mendeskripsikan bentuk
pencegahan radikalisme melalui nilai-nilai multikudal dalam novel-novel Indonesia warna lokal
Minangkabau.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengarn menggunakainmetodedeskriptitanalisis.
Dalam penelitiari ini peneliti sebagai instrumen, yang dimaksud sebagai pewawandan
pengamat. Sumbedtata penelitian ini adalah datayang diperolerdari hasil penelitiar nilai-
nilai multikultural dalam novel Indonesia warna kikMinangkabau, dari wawancara dan dari
hasil dokumentasi baik berupa teks, soft file maudokumen lain yang fokus terkaengan
penelitian pencegahan radikalisme melalui penanamitai-nilai multikutural dalam novel-novel
Indonesia warna lokal Minangkabau.  Teknjlengumpulardata dengari cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis dateenggunakan analisideskriptif
dengan metoci&ualitatif, dengan tiga komponzanalisis, yaitu reduksidata, penyajian data dan
penarikari kesimpulan. Kemudian pengecekan pengabsahan dat#litt menggunakan tiga
kriteria keabsahan data, yaitu kredibilitas, depabhiiitas, dan konfirmabiltas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam nowalel Indonesia warna lokal
Minangkabau ditemukan nilai-nilai multikultural, ¥a nilai belajar hidup dalam perbedaan
(toleransi), nilai membangun salingercaya, nilai memelihara sikap saling menghargalai
terbuka dalam berpikir, serta nilai apresiasi damdrdependen. Dengan penanaman nilai-nilai
multikultural dalam dunia pendidikan dan dengan rpelajari nilai-nilai multikultural, pendidik
dan peserta didik diharapkan mampu hidup bersantandgerbedaan, menerapkan pembelajaran
demokratis di dalam kelas, dan menanamkan kecendasebudaya inilah merupakan salah satu
penanggulangan dan pencegahan radikalisme, kesdmaldersebut dapat diterapkan dalam
pendidikan formal dan informal.

Kata Kuci: Radikalisme, Multikultural, Novel, Warna Lokal, Minangkabau
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ABSTRACT

This research is based on several radical actionsaciety. These radical actions need more
serious attention by all community. There is astyts misunderstanding to overcome these radical
actions. Some of them assume that radical actiom®aly done by people who fanatical religion.
Others also assume that radical actions are dotenitional by certain community. No wonder these
views are happening, in fact radicalism and tersomi are still occurring until now. The effect
occurred is not fear and trauma but also nationaldity. Belles-lettres is believed to be able to
pay society’s attention. The beauty of belles4sttalso gives positive effects, as a peace path to
prevent radicalism that a source of terrorism. kdteire, a branch of art, is an important element
to refine a sensitive feeling, create a sensitivaracter personally and sociological, and respect t
humanity values, belles-lettres of Indonesian rovkecal color Minangkabau that have
multicultural values. This research aims at desagbkinds of preventive radicalism through
multicultural of Indonesian novels local color Mimgkabau.

This research is qualitative through ‘analysis dgdive method. In this research,
researcher is an instrument: as interviewer ando@server. Source of the data were got from
multicultural values of Indonesian novels localardlinangkabau, interviewand documentation
both of text, soft file, and other documents tle#ted to research of preventive radicalism through
planting multicultural values of Indonesian novétgal color Minangkabau. Technique data
collections were done through observation, intesviend documentation. Meanwhile data analysis
uses descriptive analysis method qualitatively thad 3 analysis components, as follows: data
reduction, data display, and conclusion. Then, ccheck the validity of data, researcher used
3 criteria of validity of data: credibility, depeadility, and conformability.

The result shows that on Indonesia novels locarcilinangkabau was found multicultural
values, as follows: learning life value in diffecen(tolerance), building mutual-trustworthiness
value, maintenance respectable value, open thinkafge, appreciation and interdependent values.
By planting multicultural values, teachers and leers are hoped to be able live together differently
to apply learning democracy in a class, and to plaritured intelligence, this is one of preventions
of radicalism, and all these preventions can beliaggn formal and informal education.

Keywords: Radicalism, Multicultural, Novel, Local Color, Minangkabau.

PENDAHULUAN

Terorisme yang marak terjadi dengan latar belakigieglogi tertentu,
berawal dari intoleransi yang kemudian mengalardikedisasi hingga berujung
pada aksi bom bunuh diri, penyerangan, dan keketasaya. Permisifitas kepada
intoleransi membuka ruang lebar mobilisasi radgkak gerakan ekstrem yang pada
gilirannya berujung pada aksi terorisme. Pada jmyst mereka tidak bisa
menerima perbedaan, merasa paling benar sendia, menyalahkan semua hal
dan orang lain di luar dirinya, kelompoknya, dalydienannya, bahkan dengan
mudah mengkafirkan untuk membenarkan kesalahanapgad mereka tentang
jihad yang sarat kekerasan dalam situasi damai.



Arus konservatismeini menjad’ sedemikian kuat dantidak terbendung
lagi. Pandangan-pandangeagamaaryanc cenderung kaku dan ketat menjadi
komoditas yang dengan sangat mudah kita teraglam kehidupan sehari-hari.
Padahal, pandangan kaku dan ketat seperti meruppakang langka di Indonesia
jika kita mencarinya 10-20 tahun lampau. Mikdak mengherankan jika arus
radikalisme yang sedangmelanda Indonesia saat ini sesungguhnya saling
berkelindan dengan jaringarinternasional. Indonesia berada dalam arus pusaran
radikalisme atau bahkan terorisinieternasional.

Kementerian Agama (Kemenag) bekerja sama derfyaalytical and
Capacity Development PartnershiACDP) pernah mengeluarkan rilis hasil
penelitiannya. yakriterdapaisebual fakta mengiris hatt bahwa 30 persen
sekolali dasar hingga menengah di Indonesia sudah terpdngaitai-nilai
radikalisme. Hasiipenelitian ini sangaimengejutkan dan tentunya ini menjadi
penginta dan kode keras bagi bangsa dan negar#lasil penelitian tersebut
tidak bise kita abaikan demikian saja kalau tidak ingin masuk ke dalamasitu
yang disebui sebagai "surplus radikalisme”.

Kepale Badan Nasionai PenanggulanganTerorisme (BNPT) Komjen
Pol Suhardi(dalam Akbar, 2016 CNN Indonesia) menyateiaham
radikalismesudah menyusuiske  sejumlaliperguruan tinggi ternama di
Indonesia. la pun meminta pengelola perguruan tinggi untuk aem
meningkatka pengawasa.iterhadasaktivitas mahasiswaterutamaorganisasi
kemahasiswacyang bersifa- eksklusif. Carapenyebararpahan radikal juga
semakin canggih, saat ini kelompckadikal memanfaatkan mediaosial untuk
melakukan propaganda datindoktrinasi kepada masyarakat atau target tertentu.

Radikalisme bukan hanyakarena kemiskinan, kebodohan, kekecewaan,
ketidakadilan. Karer.a saat ini radikalisme sudah terpapar di kaum intelektual.
Targetnya pun kini meluas, menyeshingga ke kampus-kampus ternama di
Indonesia, termasuk para mahasiswa berprestaak Plenyelenggareperguruan
tinggi mest meningkatkaipengawasan agar pahatrradikal tidak semakin
berkembang di lingkungakampus.

Sementara itu, peneliti-LIPl Anas- Saidi (dalam Bkest2016, BBC
Indonesia) mengatakan pahamadikalisme: ini terjadi karena prosedslamisasi
yang dilakukan cdikalangan anak muda ini berlangsung secara tertutap,
cenderung tidak terbuka pada pandangan Islam lajnagalagi yang berbeda
keyakinannya. Jika pemahaman ini dibiarkan bisa yelesbkan disintegrasi
bangsa karena mereka menganggap ideologi pantisilalagi penting. Anas
mengungkapkan dalam penelitian yang dilakukan @&d4 di lima universitas di
Indonesia UGM, Ul, IPB, Unair, Undip menunjukkgeningkatan pemahaman
konservatif atau fundamentalisme keagama&hususnyali kalangaimahasiswa
di kampus-kampus umum. Radikalisrt® kalangan pelajar dan mahasiswa itu
terjadi pasca reformasi, dengan menyebar melalui Jamadsiyd@har (Ikhwanul
Muslimin), termasuk HTI dan salafi yang merupakagian dari gerakan Islam
transnasional. Sebagian besar perguruan tinggi ymang telah didominasi oleh
Ichwanul Muslimin dan Islamis lainnya. Jy@emahaman ini dibiarkaakan
menyuburkansikap intorelan dan bisa menyebabkan disintegrasgsa. Proses
Islamisasi yang dilakukan di kalangan anak mud#&éniangsung secara tertutup,
dan cenderung tidak terbuka pada pandangan Islanya
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Menurut datayang disampaikan (dalam Lestari 2016, BBC Indonesia
Survel Lembaga Kajianlslam dan Perdamaian (LaKIP), yanglipimpin oleh
Prof.Dr.Bambang Pranowo. Yang jugguru besersosiologilslam di Universitas
Islam Negeri (UIN) Jakarta, pac@®ktober 2010 hinggedanuari 2011,
mengungkapkan hampir 50% pelajar setuju tindakdikaih Data itu menyebutkan
25% siswa dan 21% gurmenyatakanPancasila tidakrelevan lagi. Sementara
84,8% siswa dan 76,2% guru seruglengan penerapan Syariat Islam di Indonesia.
Jumlah yang menyatakan setujdengan kekerasan untuk solidaritas agama
mencapai 52,3% siswa dan 14,2% membenailsanangan bom. Dalarsurvei
The Pew Research Cenfgaida 2015 lalu, mengungkapl<di Indonesiasekitar 4
% atau sekitar 10 juta orang warga Indonesia manaykSIS, sebagiavbesardari
mereka merupakan anak-anak muda.

Kementerian Agama (Kemenag) bekerja sama deriyaalytical and
Capacity Development Partnershi@A\CDP) pernah mengeluarkan riiisasil
penelitiannya. yakni terdapzgebualifakta mengiris hatbahwa 30 persen sekolah
dasar hinggamenengahdi Indonesia sudziterpengaruh nilai-nilairadikalisme.
Hasil penelitian ini sangat mengejutkan dan terduniymenjadi penginta dan kode
keras bagi bangsa dan negara ini. Hashelitiari tersebuttidak bisé kita
abaikaridemikian saja kaleididak ingin masuk ke dalam situasi yang disebut
sebagai "surplus radikalisme”.

Radikalisme bisa sedemikian merebak sebagainditemukan ACDP.
Zaini (2017) mencatasetidaknya adaiga faktor utama yang menjadi pemantik
merebaknya nilai-nilai radikalisméersebut. Pertama, hari ini kita semua masuk
pada apa yang disebut sebagai masa "kemarau apiaftl. Agama menjadi
kebutuhan untuk bersandar di era posmodern yanglkéemmenjauhkan manusia
dari nilai-nilai yang dipercayai mempunyai kekuatemsenden. Itu berarti agama
menjadi semacam "pelarian” di tengah ketarasingeman semacam sekarang ini.

Kedua, situasibutuh terhadap ajaraagamés sebagai "pelarian” itu tidak
ditopang kontrol orang tua yang baik. Artinya, @dna cenderung lalai dan abai
dalarmri mengawas:i perkembangan paham keagamaan anak. Hal tersghdi tér
kalangan anak-anak, mulai tingkat sekcldasar hingg#perguruan tinggi.

Ketiga, kompetensiguru agama yangkurang mumpuni di sekolah
mengakibatkan murid beralih mencari guru-gypada kegiatan di luar pelajaran
resmi. Lahirlah Kkegiaterekstrakurikuler yang belakangeandikenal dengan
akronim rohis. Di sinilah sebetulnya muasal beaitikalisme tersebut disemai.

Pew Research, sebuah lembaga riset terkemuka yanmatkas di
Washington DC, awal 201 3nerilis hasil penelitian yangnenyebutkan bahwa
Indonesia masuk kategori negarayang penduduknyamendukung pandangan-
pandangan dan gerakan Islamic State of Iraq and $§81S). Dilaporkan, ada
sekitar 4 persen atau jika dikonversikan menjadkarberarti ada sekitar 10 juta
penduduk Indonesia yang setuju camendukung pandangan dan gerakan yang
dilakukan ISIS. Ironisnya, kondisi seperti itu cidng mayoritas anak muda dan
usia produkitif.

Pusat Pengkajian Islam caMasyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta (dalamMohammad,2017) pernah merilis penelitian berjuduluGAgama,
Toleransi, dan Isu-isu Kehidupan Keagamaan Konteempdi Indonesia padal5
Desember 2016. Peneliti PPtivhendeklarasikan bahwhasil riset tidak dapat
digunakan untukmenggeneralisir sikajkeberagamaaidan kebangsaan suluruh
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guru PAI di Indonesia. Penelitian ini mengambil p@sden guru Pendidikan
Agama Islam di 11 kabupaten/kota dari 5 provinstel Besar, Pidie, Garut,
Tasikmalaya, Ciamis, Solo, Mataram, Lombok Timurakessar, Maros dan
Bulukumba. Ada 175 responden yang diwancarai dengaade kualitatif dan 330
responden kuantitatif.

Hasil penelitian menyatakan, /Bersen guru agama setuju jRamerintah
Rl berdasarkan syariat Islam dan p@&rsen responden mendukung organisasi-
organisasi yang memperjuangkan syariat Islam. Padanyaan lain, &2ersen
responden setuju dengan pernyataan bahwa PandasildUD 45 sesuai dengan
Islam. Adapun 1gpersen lainnya menyatakan tidak setuju dan wajkummunya
mengubah Indonesianenjadi negara Islam (khilafah islamiyah). Sebagiam 18
persen responden terseiuteyakini bahwa Indonesia dapat diubah ke sistem
khilafah melalui jalan pemberontakan, perlawanan, peperadgarnerorisme.

Ancaman radikalisme dan terorisme masih terjadi psansaat ini.
Dampaknya tidak hanya menimbulkan ketakutan damntsa tetapi juga
mengganggu stabilitas nasional. Dalam melakukaniviegdg indoktrinasi,
kelompok teroris sering mengatasnamakan agamantierteKelompok ini
mengklaim kebenaran tunggal bagi kelompoknya darasaegpaling paham doktrin
agama.

Pinurbo (Admin, 2017. https://www.bnpt.go.id/sastfaktif-sebagai-
penangkal-radikalisme-dan-artikulasi-perdamaian.htidengemukakan bahwa
pendekatan sastra sangat penting karena saatakimnanda tumbuh berkembang
dalam iklim yang buruk. Anak-anak saat ini tumbakhadh kebiadaban media sosial
yang tidak sehat. Salah satu jalan untuk memetangiisme yaitu jalan seni dan
jalan sastra (Pinurbo). Senada dengan Pinurbonlmengatakan Sastra dan seni
mengajarkan rasa kemanusiaan. Begitu juga sehardsngsi politik dan agama.
Namun, faktanya saat ini politik sudah kehilangasarkemanusiaannya. Banyak
ragam bentuk radikalisme di antaranya karena seataggma, radikalisme pasar,
dan radikalisme modal.

Sastra dapat mengembangkan nalar sebagai penatagkdlisa menjadi
artikulasi dalam mewujudkan perdamaian.-Dengandedian sastra yang dimiliki
dapat memikat seseorang dalam mempengaruhi pemikirduk pencegahan
radikalisme dan terorisme. Dengan karya-karya admrupa sajak, puisi, cerpen,
novel diharapkan sebagai sarana yang memberikanikasi terhadap penguatan
upaye pencegahesterorismekini dan masayang akar:datang. Karya sastra,
diyakini mampu menyedoperhatian masyarakdtias. Keindahan sastra juga bisa
memberikan pengaruh positif, sebagai jalan damaicegah paham radikal yang
menjadi sumber terorisme.

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang majemukdaeisegi etnis,
agama, ras, maupun berbagai kepentingan lainnyglikbmsi ketidakcocokan
bangunan kebudayaan itu masih terlihat dengan kaggeonflik, kekerasan, dan
berbagai perkelahian sosial yang menimbulkan bark@kan dan kerugian.
Namun demikian, dalam satu dekade belakangan dinesizmemasuki sebuah
ere baru, yang biasdisebut sebagai era reformasi. Seperti telah mesjztu
kelaziman, berganti era kekuasaan, berganti erakpalosial, dan budaya, maka
berganti pula problem-problem yang dihadapi masgrdan negara Indonesia.

Berkaitan dengan ideologi multikultural, novel jubarpotensi menjadi
model literasi masyarakat multikultural di Indorseddalam proses pencarian dan
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pembentukan inilah keberadaan novel mengambil pergrentingnya. Novel
merupakan insititusi sosial bermediumkan bahasda Panah teoretis tertentu,
sebuah novel merupakan respons dan sekaligus rasegpasikan model
kehidupan yang biasa disebut sebagabndary modelling systdirotman, 1977).
Sebenarnya sastra Indonesia multikultural secanase telah ada sejak awal abad
XX, meskipun pada zaman itu istilah multikulturalim dipakai masyarakat.
Melalui pandangan hidup pengarang yang merupakgramadari masyarakat,
problematika multikultur diangkat dan ditanggapbih jauh lagi, saat novel-novel
tersebut sampai di tangan pembaca, diharapkan daggadi inspirasi dan tentu
saja model masyarakat multikultural yang harmoniadbnesia.

Enam novel yang dijadikan objek dan dibahas kenmudierupakan
beberapa dari banyak novel yang bersinggungan demgaltikultural yang
merupakan novel-novel Indonesia warna lokal Minahgiu. Alasan mengapa
peneliti memilih keenam novel ini, novel sebeluargng misalnya Novebalah
Asuhankarya Abdul Muis;Tenggelamnya Kapal Vander Wijklirya Hamka, dan
Sitti NurbayaKarya Marah Rusli. Ketiga karya itu merupakan kangyama dan
puncak pada zaman Balai Pustaka, novel terselait t®enawarkan gagasan-
gagasan multikultural yang saat itu lebih populenghn istilah kebhinnekaan.
Kemudian tiga novel setelah perang yakemaraukarya AA. NavisOrang-orang
Blanti karya Wisran Hadi, dakusutKarya Ismet Fanany, Masalah yang diangkat
oleh novel-novel tersebut mencerminkan berbagai sépn yang hendak
diperjuangkan atau diselamatkan oleh multikulturadvel yang sarat dengan
multikultural dan mewakili zamannya dan warna lokihangkabau merupakan
etnik yang kuat di Indonesia yang melahirkan sastrayang hebat dan karya yang
monumental. Inilah alasan utama pemilihan tiga haleatas. Sementara itu,
langkanya atau bahkan belum tersedianya rumusag jgdas mengenai posisi
novel dalam kaitannya dengan perkembangan multikallt di Indonesia
mendukung orisinalitas penelitian ini. Sejalan dengendapat tersebut, Taufiq
(2014) juga menegaskan bahwa sastra Multikultedahgai studi yang penting dan
strategis dalam ikut menjawab problem bangsa. Riameini menggunakan teori
multikultural yang telah dikemukakan -oleh Tilaar0OQ2) vyaitu nilai-nilai
multikultural tentang belajar hidup dalam perbed@aleransi), membangun saling
percaya, memelihara sikap saling menghargai, terbd&lam berpikir, serta
apresiasi dan interdependen.

Berkembangnya paham radikalisme tentu perlu sedi@rabil langkah-
langkah penanggulangan dan pencegahannya. SalahyaaPengenalan dan
penerapan pendidikan multikultural. Jadi, dengannapaman nilai-nilai
multikultural yang terkandung dalam karya sastréduyaovel-novel Indonesia
warna lokal Minangkabau seperti, nilai-nilai multitural tentang belajar hidup
dalam perbedaan (toleransi), membangun saling yeroaemelihara sikap saling
menghargai, terbuka dalam berpikir, serta apredasinterdependen. Jadi tampak
jelas penelitan  Pencegahan Radikalisme MelaluneRaman Nilai-nilai
Multikultural Novel-novel Indonesia Warna Lokal Mingkabau bertujuan
mendeskripsikan bentuk pencegahan radikalisme ueidhi-nilai multikultural
dalam novel-novel Indonesia warna lokal Minangkaloam urgensinya dalam
pemanfaatan karya sastra sebagai perekat kebimekaaz kearifan lingkungan
yang mesti didukung dan dibudayakan.
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KAJIAN TEORI

Istilah radika! berasal daribahasa latin “radix” yang artinya akar. Dalam
bahasz Inggris kata radical dapat bermakrizekstrim, menyeluruh, fanatik,
revolusioner, ultradan fundamental. Sedangkaadicalism artinya doktrin atau
praktik penganut paham radikal atau paham eksthihiNgh, 2009). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) radikalistmerarti (1) paham atau aliran
yang radikai dalam politik; (2) pahamatau alirais yang menginginkan perubahan
atau pembaharuan sosial dan pciitiengan car:kekerasamtau drastis; (3) sikap
ekstremdalam aliran politik. Sementara, Ghufron (2017) menyehatkbbahwa
radikalismeadalah suatu paham yang menginginkan sebuah pambatau
pembaruardengan caradrastis hingga ke titiipaling akar. Bahkanuntuk
mencapainya melibatkan banyak cara hingga yanggakstrem: kekerasan baik
simbolik maupunfisik.

Dengandemikian, radikalismemerupakargejale umumyang bisa terjadi
dalam suatu masyarakdenganmotif beragam, baik sosial, politik, budaya
maupunagama, yanglitandai olehtindakan-tindakan keras, ekstrim, dan anarkis
sebageiwujud penolakan terhadap gej-ymng dihadapi. Namun perlu dicatat
juga bahwa radikalismpaham keberagamadidak selalu ditandai dengan aksi-
aksikekerasan yang bersifat anarkis. Dalam realteemangdapaiditemui
bahwa sebagian kelompok gerakan radikal hanya tesh@ada pemikiredan
ideologi, dan tidak menggunakarcara-car-kekerasan dalam melaksanakan
paham ajarannya, tetapi sebagian kelonwawkkal yanglain menghalalkan cara-
cara kekerasadalarmrimemperjuangkan faham keagamaannya. Karena itikkagera
radikalismekeagamaanidak selaluditandai dengan anarkisme atau terorisme.

Lebih detil, Rubaidi (2010) menguraikeima ciri- gerakan radikalisme
Islam. Pertama menjadikari Islam sebagai ideologi finabalam mengatur
kehidupan individual dan juga politik ketata negar.&edua nilai-nilai Islam yang
dianut mengadopsisumbernya—di Timur Tengah-secara apa adanya tanpa
mempertimbangkeiperkembangarisosial dan politik ketika Alguran dan hadits
hadir di muka bumi ini, dengan realitas lokal ke#m Ketiga, karenaperhatian
lebih terfokus pada teks Alqurestar hadits, maka purifikasi ini sangat berhati-
hati untuk menerimasegalabudayanon asal Islam (budaya Timur Tengah)
termasuk berhati-hati menerima tradisi lokal kar&hawatir mencampuri Islam
denganbid’ah. Keempatmenolakideologi Non-Timur Tengah termasuk ideologi
Barat, seperti demokrasi, sekularisme dan libexsiliSekali lagi, segala peraturan
yang ditetapkanharus merujuk padea Alguran dar hadits. Kelima gerakan
kelompok ini sering berseberangan dengan masyal@atermasuk pemerintah.
Oleh karen:itu, terkadan_terjadi gesekandeologis bahkanfisik dengan
kelompok lain, termasukpemerintah.

Masih banyaknyi aksi terorisme di bumi Indonesia merupakan bukti
konkrit betapa penggunaependekatan keamanan saja tidak cukup efektif untuk
membasmierorismedar: radikalisme:Islam hinggaakar-akarnya. Ol#arenaitu,
berbagai pendekataii penanganan terorisme dan radikalisme Islam lai:irgrais
pula senantiasa diupayakan. Berdasarkan pasielitianny:Mugoyyidin (2013)
menjelaskan salah satunya adaldangan programideradikalisasi melalui
pendidikan Islaribernuansa inklusif-multikultural. Dalam hal ini, reke perlu
memprhatika faktor kurikulum, pendidik, daiistrategi pembelajaraiiyang
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digunakan pendidik. Kemudian terkait radikalismen daultikutural ini Pageh
(2016) penelitiannya tentang Pufdegara Gambur Angalayang merupakan
monumeri dalam konteks religi, yangenjadi faktor integratif bagi bermacam-
macam umat beragama, etnik, dehudaya dalam kehidupan yang bersifat cross
cultural di Bali Utara. Belajar dari sejarah, fakittegratif yang merupakan local
wisdom (kearifarlokal) ini sangat cocok untuk dijadikamodel pendidikan
multikulturalisme, sekaligusberguna untuk meniti pertalian masa depan bangsa
Indonesiamenuju kemakmuran derkesejahteraan (gemah ripah loh jinawi).

Masyarakei multikultural adalah masyarakat yang terdiri dari banyak
kebudayaan dan antara pendukung kebudayaan satinghargai satu sama lain.
Sedangkan multikulturalisme adalah paham yang bgepan bahwa berbagai
budaya yang berbedanemiliki kedudukan yang sederajat. Gagasan tentang
multikulturalpertaméali merupakan sebuah konsep antropologi yang memandang
bahwa telah terjadi “monoculturalism” sebagai idgoinstitusional di AS (Desai,
2000; Closson, 2008). Kaurmultikulturalis menilai kebudayaan AS adalah kulit
putih, Barat, laki-laki, kelas menengah, dan heeksual. Mereka juga menilai
bahwa pendidikan memaksa siswa untuk menganut gldifspersebut melalui
bukubuku yang dibaca, standar etika dan moral gajgrkan.

Multikultural mengandung pengertian yang sangatdeis yaitu “ multi”
yang berarti plural, “kulturalisme” berisi pengarti kultur atau budaya. (Tilaar,
2004: 387) mendefinisikan lebih lanjut istilah nikddtural yang Dberarti
institusionalisasi dari keanekaragaman kebudayaag dimiliki oleh kelompok-
kelompok etnis di dalam suanation-statemelalui bidang-bidang atau sistem
hukum, pendidikan, kebijakan pemerintah dalam katseh dan perumahan,
bahasa, praktik-praktik keagamaan dan bidang lainkgnurut Parekh (2009:19),
sebuah masyarakat multikultural selanjutnya merapaebuah masyarakat yang
meliputi dua atau lebih komunitas kultural. Istilatultikultural mengacu pada
kenyataan akan keberagaman kultural. Istilah multtikal mengacu pada sebuah
tanggapan normatif atas fakta tersebut. Mahfud GR0@emaparkan bahwa
multikultural merupakan sebuah konsep hidup bersgar® dapat mengakui
keberagaman, perbedaan, dan kemajemukan budakasasaisuku, etnis agama,
dan lainnya dalam kontek kebangsaan. Dari bebgrapdapat ahli di atas, dapat
disimpulkan multikultural yaitu sikap dan tata laknenghargai perbedaan dan
keragaman budaya serta menghargai budaya lain.

Warne. lokal turut mewarnai perkembangan kesusastraan Indonesia.
Bahkan, sekitar tahun 1980-an, warna lokal ini méinkecenderungan dalam
kesusastracindonesie. Perkembangan ini  merupakan sesuatu yang
menggembirakan sehingga kesusasiiadonesia memiliki keragaman yang
menunjukkan kekayasbudaya Indonesia. Pada umumnya karya sastra
Indonesia yang mengandung warna lokal ditulis pleihgarang yang berasal dari
daerah yang bersangkutan. Selain daerah Dayak,, JdarBali. Daerah
Minangkabau juga sering muncul dalam karya sastimangkabau sebagai daerah
yang kayadengamilai-nilai budaya menjadi salah satu daerah ysering
dimanfaatkasebageiatar penciptaan karya sastra. Dalpartkembangan
kebudayaanndonesia, budayMinangkabau mempunygiosisi yangpenting.
Nilai budayayang tinggimenjadi salah satu faktor pendukung, sejaga adanya
tingkat keluwesamilai-nilai itu dantingkat mobilitas masyarakat Minangkabau
sendiri (Esten, 1983:221).
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Warn lokal mensyaratkan adanya corak yang khas, yang tidaKildim
oleh sesuatu di luar warnbokal tersebut. Abrams (1981:1989) mendefinisikan
warna lokal ini sebagdilkisan yangcermatmengenciatar, dialek, adaristiadat,
care. berpakaian, carberpikir, cara merasa, dan sebagaipgag khaxari suatu
daerah tertentu yang terdapat dalam cerita. Olednkatu, untu’x mengenziwarna
lokal dalan karya sastra diperlukgpemahaman falsafah kebudayaan dari bangsa
atau daerah pelaku cerita. Dari falsafah itulatheetuk alam pikiran dan
pandangaridup sosial dari bangsa atau daerah tersebut (Navig,4499 Dengan
asumsiini, maka warndokal tidak sekadamunculdalam hal-hal yang sifatnya
lahiriyah atau tampak mata, tetgpga muncul dalanideologi bangsa atedaerah
tersebut, yang berimbas pasiiap dan cara berpikir.

Dalam karye sastra munculnyavarne lokal ini akan menyebabkan latar
menjad: unsut yang paling dominan atau menjadi lokus utama dalam karya
yang bersangkutan. Nurgiyantoro (1998:227) membasgir latar ini menjadi tiga
bagian, yaittilatar tempat, latar waktu, dadatar sosial. Sejaladengan pengertian
di atas, menurut Navis (1983:43), warna lokal dakamya sastr:ditentukar:oleh
beberapa unsut antaralain latar atau: tempai berlangsungny:terita, asal-usul
pengarang,nama pelaku, sertanamapanggilanyangdigunakan. Unsur-unsur
warna lokal tersebut dilengkapi oleh Sastroward{}@99:78) dengan pakaian,
ada’ istiadat, carsberpikir, lingkungar: hidup, sejarah, cerite rakyat, dan
kepercayaan. Kusmarwati (2008) mengungkapkan baimiv&k memahami warna
lokal, dalam hal ini Minangkabau, diperlukan peafetar:tentang kondisi sosial
budaya masyarakatnya. Kondisi sosial budaya masytakdinangkabau yang khas
antara laintampak dalarm masalal’ perkawinar, hubungat: kekerabatan,
organisasisosial,pola perkampungarkepercayaammatapencahariaadatdarpe
rubahan, kesenian, individlalammasyarakat, dehargadiri.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan memgdkan metode deskriptif
analisis. Dalam penelitian ini peneliti sebagatrnsen, yang dimaksud sebagai
pewawancara dan pengamat. Sumber data penelitiadalah data yang diperoleh
dari hasil penelitian nilai-nilai- multikultural d@in novei Indonesia warna lokal
Minangkabau, darwawancara dan-dari hasil dokumentasi baéupa teks, soft
file maupun dokumen lain yang fokus terkait dengmmelitian pencegahan
radikalisme melalui penanamannilai-nilai multikutural  dalam novel-novel
Indonesiawarne lokal Minangkabau. Teknik pengumpulan data dengara c
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelata dari lapanganterkumpul
melalui beberapametode, makapeneliti akan mengolah dan menganalisis data
tersebut dengan menggunakan analisis desk:lgifgan pendekatan metodologi
kualitatif. Yaitu analisis data dilakukan dengarenatadarn menelaah secara
sistematisdari semuadata yang diperoleh. Tujuaanalisis di dalam penelitian
adalah menyempitkan dan membeipsehemuan-penemuan hinggaenjadi data
yang teratur,serta tersusumenganbaik danlebih menjadiberarti (Marzuki,
2000:87)

Agar hasil peneliti dapat tersusun sistematis, maka langkah pendgiinda
menganalisis datadalah dimuladenganmenelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, vyaitdatadari wawancarapbservasimaupun data dari
dokumentasi. Datéersebut tentunya sangat banyak, setelah dibacdipelajari,
maka langkah berikutnya adalah melibatkigla komponenanalisis, yaitu: (1)
reduksidata (data reduction), (2) penyajidata (data display), dan (3) penarikan



Bahasa Indonesia

kesimpulan (verification). KetiogZkomponen analisis tersebui bersifainteraktif.
Pada tahap reduksi data dilakukan kategorisagpelagelompokan data yang lebih
penting, yangbermakna, dariyang relevan dengan tujuan studi, sehingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik daredfikasi. Sementara itu, pada
tahap penyajian date digunakan analisis tema, grafik, matrik dartabel Ini
dilakukan agar data yang disajikan lebih menarik miadah dipahami, baiioleh

diri sendiri maupun oleh orang lain. Adapurpenarikan kesimpulan dilakukan
dengan teknik mencari poleama,hubungaripersamaaidan hal-hal yang sering
timbul.

PEMBAHASAN DAN HASIL

Bagian ini berisi tentang nilai-nilai multikulturatlalam novel-novel
Indonesia warna lokal Minangkabau. Multikulturalngadialami tokoh utama
dalam NoveBalah Asuhakarya Abdul MuisTenggelamnya Kapal Van Der Wijck
karya Hamka,Sitti NurbayaKarya Marah RusliKemarauKarya A.A Navis,
Orang-orang Blantikarya Wisran Hadi, daKusut karya Ismet Fanani. Hanafi,
Corrie, Mariam, Samsulbahri, Sitti Nurbaya, Zainuddlan Hayati, Desna, Bu
Yuk, pak Eko, muncul ketika mereka bergaul dan dsadisasi dengan orang-
orang yang berasal dari adat, budaya, daerah, agmmgeberbeda, bergaul dengan
orang-orang yang berasal dari berbagai daerahegarayang memiliki karakter,
adat, dan kebudayaan yang berbeda pula. Perbeda&elderagaman budaya atau
multikultural yang ada dapat memicu timbulnya nildai multikulturalisme
terhadap tokoh utama. Nilai-nilai multikultural iterjadi dalam beberapa bentuk
seperti nilai belajar hidup dalam perbedaan (tolg)a nilai membangun saling
percaya, nilai memelihara sikap saling menghamyéaj terbuka dalam berpikir,
dan nilai apresiasi dan interdependen.

Selanjutnya, bagian ini berisi tentang nilai-niladultikultural dalam
kehidupan masyarakat multietnik dan penanaman-milai multikultural melalui
pendidikan formal dan informal.

1. Nilai-nilai Multikultural dalam Kehidupan M asyar akat M ultietnik

Multikultural dipahamitidak hanya sebag<keanekaragamasaja, tetapi
juga dikonstruksuntuk mewujudkankehidupanyang harmonis, dirancang untuk
saling memahami dan menghargai keberbedaan terddhlitkultural menuntut
masyarakatintuk hiduppenuhtoleransi, salingpengertian antar budaya dan antar
bangsa dalam membina suatu dunia baru. Dengan idemikultikultural dapat
menyumbangkan rasa cinta terhadapamalan sebagai alat untuk membina dunia
yang aman dan sejahtera. Dalam multikultural, basgsigsa duduk bersama,
salingmenghargai, saling membantdar tidak memandangapakal' suatu
kelompok masyarakat merupakan kelompok mayoritags atinoritas sehingga
tidak terjadi dominasmayoritasdar tirani minoritas. Pemahaman manusia dalam
memahammultikultural akanmemberikarperanadar sumbanganyang besar
terhadajpembangune.dunia. yang lebih baik. Suat.bangsayangtidak hanya
memikirkan generasinya, tetapi juga mampu mewanidtehidupan yang lebih
baik untuk generasiyangakardatang.

Indonesiamerupakabangsa multietnikdar multikultur. Sampai saat ini
tercataiade lebih dari 50C etnik yang menggunaka:iebih dari 25C bahasa.



Masing-masin@tnik itu tidak berdiri sebag:ientitas yangtertutup dan
independen, tetapi saling berinteraksi satu samadin saling bergantung, serta
saling mempengaruhi satu sama lain. Interaksi kgsiag terbentuk dengan
keberagaman ini memerlukan suatu pemahaman lintdaya dan rasa percaya
pada setiap pihak yang terlil@dlaminteraksi itu dan merupakan modalsial
bagi terbentuknya suatu hubungamaretnik-antarbudayayang sehat, sejahtera
dan maju. Multikulturalebih sering muncul dalam masyarakat modern Vaicdgp

di perkotaardi Indonesia. Masyarakamodernadalah masyarakgang sebagian
besarwarganyamempunyai orientasiilai budayayangterarah k&kehidupan
dalamperadabamaseakini. Pada umumnya, masyarakabderntinggal di
daerah perkotaasehinggadisebutmasyarakekota.

Penanaman nilai-nilai multikultural dalam kehidupamasyarakat
multietnik di Indonesia perlu diterapkan sedini mkin. Salah satu contoh
penerapan nilai-nilai multikultural dapat dilihatldm novel Salah Asuhan,
Tenggelam Kapal Van Der Wicjk, dan Sitti Nurbayamntarau, Orang-orang
Blanti, dan KusutDalam novel tersebut tergambar bagaimana tokkdhtcerita
dapat hidup berdampingan dengan masyarakat muitralilyang berasal dari
berbagai daerah, suku, ras, agama, dan negara.

2. Penanaman Nilai-nilai Multikultural melalui Pendidikan Formal dan
I nformal

Multikultural mempunyaiperanyang besar dalasppembangunan bangsa.
Indonesia sebagai suatu negara yang berdiri dike@sekaragaman kebudayaan,
maka sangat penting memahami multikultigtalam setiaplangkahiyang akan
diambil untuk pembangunan bangsa. Dengan multitalltini, maka prinsip
“bhineke tunggaiika” sepertiyang tercantumdalam dasainegaraakanmenjadi
terwujud. Keanekaragaman budaya yang dimiliki obEingsalndonesizakan
menjadiinspirasidar: potensibagi pembanguneabangsesehinggaita-cita untuk
mewujudkan masyarakatlndonesia yang adil, makmur, dan sejahteradapat
tercapai.

Penanaman nilai-nilai multikultural - tersebut dapdtakukan melalui
pendidikan formal dan informal. Berikut ini dijel@n penanaman nilai-nilai
multikultural melalui pendidikan formal.

1. Membangun paradigma keberagaman inklusi di lingkungan sekolah.

Guru dar. kebijakan sekolah harus menerimabahwa ada agama lain
selain agama yang dianutnya. Ada pemeluk agamansdianya yang juga
memeluk suatu agama. Dalansekolahyang muridnye beraganmagama, sekolah
harus melayani kegiatanrohan. semuasiswanya secara baik. Hilangkan kesan
mayoritas minoritas siswe menurut agamanya.

2. Menghargai keberagaman bahasa di sekolah

Dalam suatu sekolah terdiridari guru, tenagzkependidikan, dersiswa
yang beraseldari berbageiwilayah dengan keanekaragamarbahasa, dialek,
dan logat bicara. Meski ada bahasa Indonesia sepaggantar formal di sekolah
namun logal atau gaye bicara selalusaja  munculdalam setiap ungkapan
bahasa, baltisan maupuntulisan. Sekolatperlu memiliki peraturan yang
mengakomodasi penghargaterhadapperbedaarbahasa.
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3. Membangun pemahaman kritis dan empati terhadap perbedaan sosial

Pelayananpendidikan dar penegakanperaturan sekolah tidak boleh
mempertimbangkastatussosiai siswa. Baurkasiswe dari beragarstatus sosial
dalam kelompo!darkelasuntuk berinteraksnormal di sekolah. Meskipun begitu,
guru dan siswa harus tetap memahami perbedaan gastpada di antara teman-
temannya. Pemahaman ini bukan untuk menciptakdreg@aan, sikap lebih tinggi
dari yang lain, atau sikagendah diri bagyangkurang,namuriuntuk menanamkan
sikapsyukuratasapapuryangdimiliki.

4. Membangun sikap antideskriminasi etnis

Sekolah bisa menjadindonesiamini ataudunia mini, di mana berbagai
etnismenuntutilmu di sekolah. Di sekolah bigadi suatu etnisnayoritasterhadap
etnis lainnya. Perlu dipahami bahwa di sekolah, leinis yang semula mayoritas
bisa menjacminoritas. Hindarsikagnegatif terhadagtnisyangberbeda.

5. Menghargai perbedaan kemampuan

Di sekolah, tidalsemuasiswanyaerkemampuasama. Dalanpsikologi
sosialdikenaldenganl istilahdisability, artinya terdapat sebuah kondisi fisik dan
menta! yang membuat seseorargbaiknya dibiasakan membaurantara siswa
unggubar lemak: dalan: kelompolataukelas agar terjadi pembimbingan sebaya.

6. Menghargai perbedaan umur

Setiapsiswa mengalam:ipertumbuhafisik dar: perkembanga:kejiwaan
sesuai pertambahan umurnya. Guru - hamesnahaniini, terutamatentang
karakteristik psikologis dan tingkat kemampuan sesuai umurnylaardsnya yang
lebih tua member:itauladan, = memberi 'motivasi, memberi kepercayaan,
demokratis, membimbing, mengasuh, dan melinciyagg lebih muda sedangkan
yangmuda menghormati, sopasantun, dan menaulad-kebaikan yang lebih tua.

Selain melalui pendidikan formal, penanaman nilimultikulturalisme
juga dapat diterapkan melalui-pendidikan informBlerikut ini dijelaskan
penanaman nilai-nilai multikultural melalui pendidn informal.

1. Menanamkan pada diri setiap anak bahwa kita hidigeliihgi oleh
keanekaragaman mulai dari agama, suku, ras, dargatingan dengan cara
bersosialisasi baik dengan tetangga sehingga metagat belajar untuk
menerima perbedaan dengan proses yang menyenasgjkagga anak merasa
perbedaan itu bukanlah masalah tetapi anugerah.

2. Mengembangkan rasa ketertarikan anak terhadapahalamg sifatnya tidak
prinsipil, seperti kebudayaan atau kebiasaan daingpekerjaan, atau hal-hal
menarik lainnya. Rasa ketertarikan akan keraganasgratdmemotivasi anak
untuk tahu lebih banyak dengan cara membaca, mdiiigernet, berkunjung,
bertanya pada yang lebih tahu, dan sebagainya.
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PENUTUP

Perlu disadari bahwa menanggulangi paham radikalisang sudah berada
di depan mata bukanlah pekerjaan ydmga dilakukan sambil lalu. Perlu
kerjasama yang erat antar berbagai elemen agamppalam radikalisme tidak
tumbuh subur di lembaga pendidikan. Perlu segevagfiadai, jika ada anggota
masyarakat sekolah dan perguruan tinggi yang makkap gejala terindikasi
paham radikalisme, yang nampak dalam ciri-cirkkfisiaupun jalan berpikirnya.
Dengan masiibanyaknyaaksi terorismedi  bumi  Indonesia merupakan
bukti konkrit betapgpenggunaan pendekalkeamanaisaje tidak cukup efektif
untuk membasmi terorisme dan radikalisme Islam dangkar-akarnya. Oleh
karena itu, berbagspendekatarpenanganan terorisrngan radikalisme Islam
lainnya harus pula senantiasa diupayakan, salamysitienganKarya sastra,
diyakini mampu menyedot perhatian masyarakat lkesidahan sastra juga bisa
memberikan pengaruh positif, sebagai jalan damaicegah paham radikal yang
menjadi sumber terorisme. Sastra sebagai cabandgelsenian adalah elemen
penting menghaluskan perasaan, membentuk wataksgasgif secara pribadi dan
sosial, serta menghormati nilai-nilai kemanusia&ayya sastra novel-novel
Indonesia warna lokal Minangkabau mengandung nilai-Multikultural. Nilai-
nilai multikultural itu terjadi dalam beberapa bahtseperti nilai belajar hidup
dalam perbedaan (toleransi), nilai membangun sglgrgaya, nilai memelihara
sikap saling menghargai, nilai terbuka dalam berpitan nilai apresiasi dan
interdependen.

Penanaman nilai-nilai multikultural dalam kehidupamasyarakat
multietnik di Indonesia perlu diterapkan sedini mkin. Salah satu contoh
penerapan nilai-nilai_multikultural dapat dilihatldm novel Salah Asuhan,
Tenggelam Kapal Van Der Wicjk, dan Sitti Nurbayam&arau, Orang-orang
Blanti, dan KusutDalam novel tersebut tergambar bagaimana tokkdhtaerita
dapat hidup berdampingan dengan masyarakat muitralilyang berasal dari
berbagai daerah, suku, ras, agama, dan negaraxdeaa nilai-nilai multikultural
tersebut dapat dilakukan melalui-pendidikan forrdah informal. Berikut ini
dijelaskan penanaman nilai-nilai multikultural malapendidikan formal. 1)
Membangun paradigmi keberagamariinklusi di lingkungan sekolah. 2)
Menghargeikeberagameibahaszdi sekolah. 3) MembangLpemahama:kritis
dan empatiterhadapperbedaa:sosial. 4) Membangun sikap antideskriminasi
etnis. 5) Menghargaperbedaa:kemampuan. 6) Menghargaerbedaa:umur.
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